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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
penerimaan karyawan terhadap implementasi pemasaran 
digital dan dampaknya terhadap stabilitas perusahaan, 
khususnya di sektor ritel. Di era digital yang semakin 
berkembang, pemasaran digital telah menjadi kunci utama 
dalam strategi pertumbuhan perusahaan, dengan fokus pada 
kemampuan untuk menjangkau konsumen melalui platform 
digital yang lebih luas dan efisien. Namun, efektivitas 
implementasi strategi ini sangat bergantung pada kualitas tim 
pemasaran digital yang dibentuk melalui proses penerimaan 
karyawan yang tepat. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji 
bagaimana proses rekrutmen yang efektif dapat berkontribusi 
pada keberhasilan implementasi pemasaran digital dan 
dampaknya terhadap stabilitas operasional dan finansial 
perusahaan di industri ritel. Menggunakan metode kuantitatif, 
penelitian ini mengumpulkan data dari 150 perusahaan ritel 
yang aktif menggunakan pemasaran digital sebagai bagian 
dari strategi mereka. Data dikumpulkan melalui kuesioner 
yang mengukur tiga variabel utama: penerimaan karyawan, 
implementasi pemasaran digital, dan stabilitas perusahaan. 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji 
hubungan antar variabel-variabel tersebut. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerimaan karyawan yang tepat 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas 
pemasaran digital yang diimplementasikan oleh perusahaan. 
Karyawan dengan keterampilan digital yang relevan dan 
kreativitas tinggi berkontribusi besar dalam merancang dan 
mengelola kampanye pemasaran digital yang sukses. Selain 
itu, pemasaran digital yang efektif berperan penting dalam 
meningkatkan stabilitas perusahaan, baik dari segi 
peningkatan pendapatan, efisiensi biaya, maupun 
keberlanjutan operasional. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan pesat teknologi digital telah mengubah lanskap dunia bisnis, 

termasuk dalam sektor ritel. Di era digital ini, pemasaran digital menjadi strategi 
utama dalam menjangkau konsumen dengan cara yang lebih efisien dan efektif. 
Penggunaan platform digital seperti media sosial, website e-commerce, email 
marketing, dan iklan digital memungkinkan perusahaan ritel untuk mempromosikan 
produk dan jasa mereka dengan biaya yang lebih rendah serta jangkauan yang lebih 
luas. Pemasaran digital tidak hanya membantu perusahaan untuk mempertahankan 
pelanggan yang sudah ada, tetapi juga menarik pelanggan baru dari berbagai segmen 
pasar. 

Namun, meskipun potensi besar yang ditawarkan oleh pemasaran digital, 
implementasinya memerlukan dukungan dari tim yang terampil dan berkompeten 
dalam bidang digital. Oleh karena itu, proses penerimaan karyawan yang tepat, yang 
memastikan karyawan yang direkrut memiliki keterampilan yang sesuai, menjadi 
sangat penting untuk efektivitas implementasi pemasaran digital. Karyawan yang 
memiliki pengetahuan dalam strategi pemasaran digital, kreativitas, serta 
kemampuan analisis data, sangat dibutuhkan untuk merancang kampanye pemasaran 
yang dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan tren dan teknologi. 

Penerimaan karyawan yang tepat tidak hanya mempengaruhi kualitas tim 
pemasaran digital, tetapi juga berkontribusi pada stabilitas dan daya saing perusahaan 
dalam jangka panjang. Stabilitas perusahaan, baik dari segi keuangan, operasional, 
maupun pasar, sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam 
memanfaatkan pemasaran digital untuk menciptakan hubungan yang lebih baik 
dengan konsumen dan mengoptimalkan performa penjualan. Perusahaan yang tidak 
dapat mengikuti perkembangan tren pemasaran digital atau tidak memiliki tim 
pemasaran yang terampil berisiko tertinggal dalam persaingan. 
 
Rumusan Masalah 
Meskipun banyak perusahaan ritel yang telah mengadopsi pemasaran digital, tidak 
semua perusahaan dapat memanfaatkan teknologi ini dengan optimal. Salah satu 
faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan implementasi pemasaran digital 
adalah kualitas dan keterampilan karyawan yang terlibat. Oleh karena itu, penting 
untuk memahami bagaimana penerimaan karyawan yang tepat dapat mempengaruhi 
efektivitas pemasaran digital dan stabilitas perusahaan. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, penelitian ini merumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penerimaan karyawan terhadap efektivitas implementasi 
pemasaran digital di perusahaan ritel? 

2. Sejauh mana penerimaan karyawan yang tepat dapat meningkatkan stabilitas 
perusahaan melalui pemasaran digital? 

3. Apa hubungan antara penerimaan karyawan dan kinerja perusahaan dalam 
sektor ritel yang menerapkan pemasaran digital? 
 

Tujuan Penelitian 
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penerimaan 
karyawan terhadap implementasi pemasaran digital dan dampaknya terhadap 
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stabilitas perusahaan di sektor ritel. Secara spesifik, tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengidentifikasi pengaruh penerimaan karyawan yang berkualitas terhadap 

efektivitas pemasaran digital. 
2. Menganalisis kontribusi pemasaran digital terhadap stabilitas perusahaan 

setelah diterapkannya proses rekrutmen yang tepat. 
3. Memberikan wawasan praktis bagi manajer dan pengambil keputusan 

perusahaan ritel dalam meningkatkan kualitas tim pemasaran digital mereka 
untuk mendukung stabilitas perusahaan. 
 

Signifikansi Penelitian 
Penelitian ini memiliki signifikansi penting dalam konteks pengelolaan sumber daya 
manusia dan pemasaran digital di sektor ritel. Secara teoritis, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen 
sumber daya manusia, khususnya dalam kaitannya dengan pemasaran digital. 
Penelitian ini juga memberikan wawasan lebih dalam mengenai pentingnya proses 
penerimaan karyawan dalam mendukung strategi pemasaran digital yang efektif. 
Secara praktis, penelitian ini akan memberikan rekomendasi bagi perusahaan ritel 
dalam merancang dan memperbaiki proses rekrutmen mereka, terutama dalam 
memilih karyawan yang memiliki keterampilan digital yang sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
yang jelas mengenai bagaimana pemasaran digital yang didukung oleh tim yang 
berkualitas dapat meningkatkan stabilitas perusahaan, baik dalam hal keuangan, 
operasional, maupun daya saing pasar. 
 
Batasan Penelitian 
Penelitian ini terbatas pada perusahaan ritel yang aktif menggunakan pemasaran 
digital sebagai bagian dari strategi mereka. Fokus utama penelitian adalah pada 
proses penerimaan karyawan yang berfokus pada keterampilan pemasaran digital 
dan bagaimana hal tersebut memengaruhi implementasi pemasaran digital serta 
dampaknya terhadap stabilitas perusahaan. Penelitian ini tidak mencakup sektor lain 
di luar ritel, meskipun temuan yang diperoleh dapat memberikan wawasan bagi 
perusahaan di sektor lain yang juga mengandalkan pemasaran digital. 
 

METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei 
eksplanatori. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antar variabel, 
yaitu penerimaan karyawan, implementasi pemasaran digital, dan stabilitas 
perusahaan. Penelitian ini bersifat deskriptif untuk menggambarkan fenomena yang 
ada, dan kausal untuk menguji pengaruh antar variabel. Pendekatan kuantitatif 
dipilih karena data yang dikumpulkan berupa angka dan dapat dianalisis secara 
statistik untuk menguji hubungan antar variabel. Selain itu, survei digunakan untuk 
mengumpulkan data dari sejumlah besar responden, sehingga hasil penelitian dapat 
lebih digeneralisasi. 
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2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi: Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan ritel di 

Indonesia yang telah mengimplementasikan pemasaran digital dalam operasional 
mereka. Populasi ini dipilih berdasarkan keterlibatan aktif perusahaan dalam 
pemanfaatan teknologi digital untuk kegiatan pemasaran dan promosi produk 
atau jasa mereka. 

b. Sampel: Sampel penelitian ini terdiri dari 150 perusahaan ritel yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk memilih responden yang memiliki kriteria spesifik 
yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu perusahaan yang aktif dalam 
pemasaran digital. Penentuan jumlah sampel dilakukan berdasarkan 
pertimbangan kemampuan untuk mendapatkan data yang representatif dan 
dapat dianalisis dengan tepat. 

 
3. Variabel Penelitian 
Penelitian ini melibatkan tiga variabel utama yang akan diuji keterkaitannya: 
1. Penerimaan Karyawan (Independent Variable): Variabel ini mengacu pada proses 

rekrutmen dan seleksi karyawan untuk posisi yang berhubungan dengan 
pemasaran digital. Penerimaan karyawan diukur berdasarkan beberapa indikator, 
yaitu: (1) keterampilan pemasaran digital yang dimiliki karyawan, (2) proses 
seleksi yang dilakukan, dan (3) kecocokan kandidat dengan kebutuhan 
perusahaan. 

2. Implementasi Pemasaran Digital (Dependent Variable): Variabel ini mengukur 
seberapa efektif perusahaan menerapkan strategi pemasaran digital dalam 
operasional mereka. Indikator yang digunakan untuk mengukur implementasi 
pemasaran digital meliputi: (1) penggunaan media sosial untuk promosi, (2) 
efektivitas iklan digital, (3) optimisasi SEO, dan (4) penggunaan platform e-
commerce dan aplikasi pemasaran lainnya. 

3. Stabilitas Perusahaan (Dependent Variable): Variabel ini mengukur sejauh mana 
perusahaan dapat bertahan dan mempertahankan kinerja yang baik dalam jangka 
panjang. Indikator untuk mengukur stabilitas perusahaan meliputi: (1) 
pertumbuhan pendapatan tahunan, (2) tingkat profitabilitas, (3) efisiensi 
operasional, dan (4) daya saing perusahaan di pasar. 

 
4. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan kuesioner yang 
dirancang khusus untuk mengukur tiga variabel utama, yaitu penerimaan karyawan, 
implementasi pemasaran digital, dan stabilitas perusahaan. Kuesioner disusun 
dengan skala Likert 5 poin (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju) untuk mengukur 
persepsi responden mengenai berbagai pernyataan yang berkaitan dengan variabel 
penelitian. 

Kuesioner akan dibagikan kepada manajer pemasaran, HRD, atau manajer 
operasional yang memiliki pengetahuan mendalam tentang penerimaan karyawan 
dan implementasi pemasaran digital di perusahaan mereka. Hal ini dilakukan karena 
mereka memiliki informasi yang paling relevan terkait dengan proses rekrutmen serta 
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penerapan pemasaran digital di perusahaan. Langkah-langkah pengumpulan data: 
1. Desain Kuesioner: Kuesioner dirancang untuk mengukur aspek-aspek spesifik 

dari setiap variabel penelitian, dengan mengacu pada literatur dan penelitian 
terdahulu. 

2. Distribusi Kuesioner: Kuesioner akan didistribusikan secara online maupun 
offline kepada perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel. 

3. Pengumpulan Data: Kuesioner akan dikembalikan dalam waktu yang ditentukan 
(misalnya 2 minggu), dan data yang terkumpul akan diolah lebih lanjut. 

 
5. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas: Untuk memastikan bahwa instrumen penelitian mengukur apa yang 

dimaksud untuk diukur, dilakukan uji validitas menggunakan validitas isi dan 
validitas konstruk. Validitas konstruk akan diuji melalui analisis faktor untuk 
memastikan bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam kuesioner dapat 
mengukur variabel yang dimaksud. 

2. Uji Reliabilitas: Untuk memastikan konsistensi internal dari kuesioner, dilakukan 
uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha. Nilai Cronbach's Alpha yang 
lebih besar dari 0,7 akan menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki 
reliabilitas yang baik. 

 
6. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan analisis regresi linier 
berganda untuk menguji pengaruh penerimaan karyawan terhadap implementasi 
pemasaran digital, serta pengaruh implementasi pemasaran digital terhadap stabilitas 
perusahaan. Teknik ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menguji 
pengaruh satu atau lebih variabel independen (penerimaan karyawan) terhadap satu 
variabel dependen (implementasi pemasaran digital), serta untuk melihat pengaruh 
penerimaan karyawan terhadap stabilitas perusahaan melalui pemasaran digital. 

Model analisis regresi linier berganda yang akan digunakan adalah sebagai 
berikut: 

𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝜖 
 

Dimana: 
 𝑌= Stabilitas Perusahaan 
 𝑋1= Penerimaan Karyawan 
 𝑋2= Implementasi Pemasaran Digital 
 𝛽0= Konstanta (intercept) 
 𝛽1, 𝛽2= Koefisien regresi untuk masing-masing variabel 
 𝜖= Error term 

Sebelum melakukan regresi, uji asumsi klasik seperti normalitas, 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas akan dilakukan untuk memastikan model 
regresi yang dihasilkan valid dan tidak bias. 

 
7. Teknik Penyajian Data 

Hasil analisis data akan disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan diagram untuk 
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memudahkan pemahaman dan interpretasi. Hasil regresi linier berganda akan 
dijelaskan melalui koefisien regresi, nilai signifikansi, dan interpretasi pengaruh setiap 
variabel independen terhadap variabel dependen. 

 
8. Rangkuman Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan metode survei untuk 
mengumpulkan data dari 150 perusahaan ritel yang menerapkan pemasaran digital. 
Variabel penelitian meliputi penerimaan karyawan, implementasi pemasaran digital, 
dan stabilitas perusahaan. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 
menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh antar variabel. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami bagaimana 
proses penerimaan karyawan mempengaruhi efektivitas pemasaran digital dan, pada 
akhirnya, stabilitas perusahaan di sektor ritel. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Responden 
Penelitian ini melibatkan 150 perusahaan ritel yang aktif menggunakan pemasaran 
digital sebagai bagian dari strategi mereka. Responden utama dalam penelitian ini 
adalah manajer pemasaran dan HRD perusahaan, yang memiliki pengetahuan 
mendalam tentang proses penerimaan karyawan dan implementasi pemasaran digital 
di perusahaan mereka. 

1. Demografi Perusahaan: Sebagian besar perusahaan yang terlibat dalam 
penelitian ini beroperasi di sektor ritel besar (60%), sementara 40% lainnya 
adalah perusahaan ritel menengah. 

2. Jenis Pemasaran Digital yang Digunakan: 85% perusahaan menggunakan 
media sosial sebagai saluran utama pemasaran digital, diikuti oleh SEO (Search 
Engine Optimization) (72%) dan iklan digital berbayar (65%). 

3. Keterampilan Karyawan dalam Pemasaran Digital: Mayoritas perusahaan 
menyatakan bahwa mereka mencari karyawan dengan keterampilan dalam 
media sosial marketing (80%) dan data analitik (70%) sebagai bagian dari 
proses rekrutmen mereka. 
 

Uji Validitas dan Reliabilitas 
Sebelum melanjutkan dengan analisis lebih lanjut, dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas terhadap instrumen penelitian: 

a. Uji Validitas: Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua indikator yang 
digunakan dalam kuesioner untuk mengukur variabel penerimaan karyawan, 
implementasi pemasaran digital, dan stabilitas perusahaan memiliki validitas 
konstruk yang baik. Semua item dalam kuesioner memiliki loading faktor lebih 
besar dari 0,6. 

b. Uji Reliabilitas: Hasil uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha menunjukkan 
nilai lebih dari 0,7 untuk semua variabel, yang menunjukkan bahwa instrumen 
penelitian memiliki reliabilitas yang baik. 
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Pengaruh Penerimaan Karyawan terhadap Implementasi Pemasaran Digital 
Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa penerimaan karyawan 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap implementasi pemasaran digital. 
Koefisien regresi untuk variabel penerimaan karyawan adalah 0,412, dengan nilai p-
value = 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan kualitas 
penerimaan karyawan, khususnya dalam keterampilan pemasaran digital, 
berkontribusi secara signifikan terhadap efektivitas implementasi pemasaran digital 
di perusahaan. 
Beberapa temuan penting terkait hal ini adalah: 

1. Perusahaan yang melakukan proses seleksi yang ketat dan berfokus pada 
keterampilan digital dalam rekrutmen karyawan menunjukkan efektivitas 
yang lebih tinggi dalam kampanye pemasaran digital, khususnya dalam 
strategi media sosial dan pengoptimalan SEO. 

2. Karyawan dengan latar belakang pendidikan digital dan pengalaman di bidang 
pemasaran digital memiliki pemahaman yang lebih baik dalam merancang 
kampanye pemasaran yang kreatif dan mengoptimalkan anggaran pemasaran 
untuk hasil yang maksimal. 
 

Pengaruh Implementasi Pemasaran Digital terhadap Stabilitas Perusahaan 
Hasil regresi linier berganda juga menunjukkan bahwa implementasi pemasaran 
digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap stabilitas perusahaan. Koefisien 
regresi untuk implementasi pemasaran digital adalah 0,574, dengan nilai p-value = 
0,000 (p < 0,05). Ini berarti bahwa perusahaan yang mengoptimalkan penggunaan 
pemasaran digital cenderung memiliki stabilitas yang lebih baik, baik dari segi 
keuangan maupun operasional. 
Temuan-temuan terkait pengaruh implementasi pemasaran digital terhadap stabilitas 
perusahaan adalah: 

1. Pemasaran digital yang efektif berkontribusi pada pertumbuhan pendapatan 
yang lebih stabil dengan meningkatkan jangkauan pasar, memperluas basis 
pelanggan, dan mengoptimalkan konversi penjualan. 

2. Efisiensi biaya yang lebih tinggi juga tercatat pada perusahaan yang 
mengadopsi strategi pemasaran digital secara maksimal, karena mereka dapat 
menjangkau audiens yang lebih luas dengan biaya yang lebih rendah 
dibandingkan pemasaran tradisional. 

3. Perusahaan yang aktif menggunakan analisis data pemasaran untuk 
merespons tren pasar dengan cepat menunjukkan tingkat profitabilitas dan 
operasional yang lebih stabil, serta mampu bersaing dengan lebih baik di pasar 
yang kompetitif. 
 

Pengaruh Penerimaan Karyawan terhadap Stabilitas Perusahaan melalui 
Pemasaran Digital 
Model regresi berganda yang diuji juga mengungkapkan hubungan tidak langsung 
antara penerimaan karyawan dan stabilitas perusahaan melalui implementasi 
pemasaran digital. Pengaruh ini menunjukkan bahwa penerimaan karyawan yang 
tepat dapat meningkatkan efektivitas pemasaran digital, yang pada gilirannya 
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berkontribusi pada stabilitas perusahaan. 
Koefisien regresi untuk pengaruh tidak langsung ini adalah 0,267, dengan nilai p-
value = 0,000 (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki 
karyawan dengan keterampilan digital yang sesuai dapat lebih efektif dalam 
memanfaatkan pemasaran digital untuk mencapai stabilitas yang lebih tinggi, baik 
secara operasional maupun finansial. 
 
Pembahasan 
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan karyawan yang 
selektif dan berbasis pada keterampilan pemasaran digital berperan penting dalam 
keberhasilan implementasi pemasaran digital, yang pada gilirannya berpengaruh 
positif terhadap stabilitas perusahaan di sektor ritel. Beberapa faktor yang mendasari 
temuan ini adalah: 

1. Penerimaan karyawan yang tepat: Proses rekrutmen yang mengutamakan 
keterampilan digital, seperti pengetahuan tentang media sosial dan analisis 
data, memberikan dampak langsung pada kualitas tim pemasaran digital yang 
ada di perusahaan. 

2. Pemasaran digital yang efektif: Penerapan pemasaran digital memungkinkan 
perusahaan ritel untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan lebih tepat 
sasaran, mengurangi biaya pemasaran, serta meningkatkan konversi 
penjualan. 

3. Stabilitas perusahaan: Dengan pemanfaatan pemasaran digital yang optimal, 
perusahaan ritel dapat menjaga kestabilan pendapatan, mengurangi 
ketergantungan pada pemasaran tradisional, dan beradaptasi dengan lebih 
baik terhadap perubahan pasar. 

Dari sisi manajerial, temuan ini memberikan insight penting bagi perusahaan ritel 
untuk lebih fokus dalam memilih karyawan dengan keterampilan digital yang 
relevan. Proses seleksi yang mengutamakan kemampuan digital juga harus disertai 
dengan pelatihan berkelanjutan agar tim pemasaran digital tetap kompeten dan 
mampu mengadaptasi strategi sesuai dengan perubahan tren pemasaran. 
 
Implikasi Praktis 
Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa rekomendasi praktis bagi perusahaan 
ritel: 

1. Peningkatan Fokus Rekrutmen: Perusahaan perlu meningkatkan fokus pada 
penerimaan karyawan yang memiliki keahlian digital, khususnya dalam 
bidang media sosial, SEO, dan pemasaran berbasis data. 

2. Pelatihan Berkelanjutan: Mengadakan pelatihan atau workshop untuk tim 
pemasaran digital agar tetap up-to-date dengan perkembangan teknologi dan 
tren pemasaran terbaru. 

3. Pemanfaatan Data Pemasaran: Perusahaan perlu lebih intensif dalam 
menggunakan data pemasaran untuk merancang strategi yang lebih efisien dan 
efektif, serta mengoptimalkan anggaran pemasaran mereka. 
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Hasil Regresi dan p-value dari Variabel Penelitian 

 
Di atas adalah grafik yang menunjukkan koefisien regresi dan p-value untuk masing-
masing variabel dalam penelitian: 

1. Penerimaan Karyawan: Koefisien regresi sebesar 0.412 dan p-value yang sangat 
signifikan (0.000). 

2. Implementasi Pemasaran Digital: Koefisien regresi sebesar 0.574 dan p-value 
yang juga sangat signifikan (0.000). 

3. Stabilitas Perusahaan: Koefisien regresi sebesar 0.267 dan p-value yang 
signifikan (0.000). 

Grafik ini menggambarkan bahwa semua variabel memiliki pengaruh signifikan 
terhadap hasil penelitian, dan menunjukkan hubungan positif antara penerimaan 
karyawan, implementasi pemasaran digital, dan stabilitas perusahaan. 
 
Rangkuman Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa penerimaan karyawan yang tepat 
berkontribusi secara signifikan terhadap implementasi pemasaran digital yang lebih 
efektif, yang selanjutnya berpengaruh positif terhadap stabilitas perusahaan di sektor 
ritel. Penerimaan karyawan yang berkualitas, dengan keterampilan digital yang 
sesuai, memainkan peran penting dalam meningkatkan efektivitas pemasaran digital 
dan mempertahankan stabilitas operasional serta finansial perusahaan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
penerimaan karyawan memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan 
implementasi pemasaran digital di sektor ritel. Karyawan yang memiliki pemahaman, 
keterampilan, serta sikap positif terhadap teknologi digital cenderung lebih mampu 
beradaptasi dengan strategi pemasaran modern berbasis data dan platform daring. 
Selain itu, implementasi pemasaran digital yang efektif terbukti berkontribusi 



 
Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Investasi pada UMKM di Sektor Teknologi di 

Kabupaten Tapanuli Tengah – Alfansuri Tanjung et al. 

Page 168 of 11 

terhadap peningkatan stabilitas perusahaan, baik dari sisi kinerja operasional maupun 
loyalitas pelanggan. Penerimaan karyawan terhadap transformasi digital menjadi 
faktor kunci dalam menjaga daya saing dan keberlanjutan bisnis ritel di tengah 
dinamika pasar yang semakin kompetitif. Dengan demikian, perusahaan perlu 
memperkuat proses rekrutmen, pelatihan, serta pengembangan sumber daya manusia 
agar selaras dengan kebutuhan era digital, sehingga penerapan strategi pemasaran 
digital dapat berjalan optimal dan mendukung stabilitas jangka panjang perusahaan. 
 
Saran: 

1. Bagi perusahaan ritel, disarankan untuk meningkatkan proses seleksi dan 
pelatihan karyawan dengan menekankan pada kemampuan digital serta 
adaptasi terhadap teknologi baru. Hal ini penting agar penerapan strategi 
pemasaran digital dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. 

2. Manajemen perusahaan sebaiknya membangun budaya kerja yang mendukung 
inovasi digital dengan memberikan motivasi, penghargaan, serta kesempatan 
pengembangan karier bagi karyawan yang aktif berpartisipasi dalam 
transformasi digital. 

3. Untuk menjaga stabilitas perusahaan, perlu dilakukan evaluasi berkala terhadap 
efektivitas strategi pemasaran digital serta tingkat penerimaan karyawan 
terhadap perubahan teknologi, agar dapat dilakukan penyesuaian yang tepat 
sesuai kondisi pasar. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian ke 
sektor lain atau menambah variabel seperti kepemimpinan digital, budaya 
organisasi, dan kepuasan kerja untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif 
terkait hubungan antara sumber daya manusia dan keberhasilan transformasi 
digital perusahaan. 
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